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ABSTRACT

Russian manicure is a modern nail care technique that uses specialized electric
tools (e-file) to clean the cuticle area in detail and create a neat, aesthetic nail
appearance. This study aims to analyze the role of Russian manicure in improving
nail art aesthetics through a Systematic Literature Review (SLR). Literature sources
were obtained from Google Scholar, Scopus, and PubMed published between
2020-2025. The results show that Russian manicure improves nail cleanliness,
enhances the precision of nail art application, and produces a more professional
and long-lasting appearance. However, this technique requires proper skills and
hygiene standards to avoid irritation or nail damage. Therefore, Russian manicure
plays an important role in supporting modern nail art aesthetics.

Keywords: Russian manicure, nail art aesthetics, dry manicure, e-file manicure,
nail care

ABSTRAK

Russian manicure merupakan teknik perawatan kuku modern yang menggunakan
alat elektrik khusus (e-file) untuk membersihkan area kutikula secara detail
sehingga menghasilkan tampilan kuku yang rapi dan estetis. Penelitian ini bertujuan
menganalisis peran Russian manicure dalam meningkatkan estetika nail art melalui
metode Systematic Literature Review (SLR). Sumber literatur diperoleh dari Google
Scholar, Scopus, dan PubMed pada rentang tahun 2020-2025. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Russian manicure mampu meningkatkan kebersihan kuku,
ketepatan aplikasi nail art, serta menghasilkan tampilan yang lebih profesional dan
tahan lama. Namun, teknik ini memerlukan keterampilan dan standar higienitas
yang baik untuk menghindari risiko iritasi atau kerusakan kuku. Dengan demikian,
Russian manicure berperan penting dalam mendukung estetika nail art modern.

Kata Kunci: Russian manicure, estetika nail art, manicure kering, manicure alat
elektrik, perawatan kuku
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A.Pendahuluan

Industri  ndustri  kecantikan
mengalami perkembangan yang pesat
dalam beberapa tahun terakhir,
khususnya pada bidang perawatan
kuku (nail care) dan nail art. Nail art
tidak lagi dipandang hanya sebagai
bentuk perawatan kuku, tetapi telah
berkembang menjadi bagian dari gaya
hidup, media ekspresi diri, serta
penunjang penampilan estetis
masyarakat modern. Perkembangan
tren fashion dan media sosial turut
memengaruhi meningkatnya minat
masyarakat terhadap layanan
manicure profesional yang mampu
menghasilkan tampilan kuku yang
rapi, bersih, dan estetis. Dalam
praktiknya, kualitas hasil nail art tidak
hanya ditentukan oleh teknik dekorasi
kuku, tetapi juga dipengaruhi oleh
proses persiapan kuku melalui teknik
manicure yang tepat.

Salah satu teknik manicure
modern yang berkembang dalam
industri kecantikan adalah Russian
manicure atau dry manicure. Teknik
ini menggunakan alat elektrik khusus
file/e-file) untuk

membersihkan area kutikula dan

(electric

sekitar kuku secara detail tanpa
melalui proses perendaman air.

Berbeda dengan wet manicure yang

dilakukan dengan merendam kuku
terlebih dahulu, Russian manicure
dilakukan pada kondisi kuku kering
sehingga proses pembersihan
kutikula dapat dilakukan dengan lebih
presisi (Alieinikova, 2025). Teknik ini
dinilai mampu menghasilkan
permukaan kuku yang lebih bersih,
halus, dan rapi sehingga aplikasi ge/
polish maupun nail art dapat dilakukan
lebih dekat ke area kutikula. Kondisi
tersebut menghasilkan tampilan kuku
yang lebih simetris, profesional, dan
tahan lama.

Popularitas Russian manicure
juga dipengaruhi oleh perkembangan
media sosial seperti Instagram,
TikTok, dan Pinterest yang banyak
menampilkan tren nail art dengan
detail yang rapi dan estetik.
Fenomena tersebut meningkatkan
ekspektasi konsumen  terhadap
kualitas layanan manicure profesional.
Konsumen tidak hanya menginginkan
desain kuku yang menarik secara
visual, tetapi juga hasil yang tahan
lama dan memiliki tingkat kerapian
tinggi. Oleh karena itu, banyak salon
kecantikan mulai mengadopsi
Russian manicure sebagai salah satu
layanan unggulan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen modern. Sofiia

(2025) menjelaskan bahwa teknik dry
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manicure  mampu  meningkatkan
ketepatan aplikasi nail art dan
membantu mempertahankan daya
tahan  penggunaan gel polish
dibandingkan  metode  manicure
konvensional.

Dalam konteks estetika nail art,
kebersihan area kutikula dan kerapian
bentuk kuku menjadi faktor penting
yang memengaruhi kualitas visual
hasil akhir. Russian  manicure
memungkinkan proses pembersihan
kutikula dilakukan secara lebih
mendalam sehingga menciptakan
tampilan kuku yang lebih proporsional
dan detail. Penggunaan e-file pada
teknik  manicure  modern  juga
memberikan tingkat ketelitian yang
lebih tinggi dibandingkan metode
manual, terutama pada aplikasi nail
art minimalis dan thin gel coating yang
membutuhkan detail halus pada
permukaan kuku (Khlomova, 2025).
Dengan demikian, Russian manicure
tidak hanya berfungsi sebagai teknik
perawatan kuku, tetapi juga
mendukung kualitas estetika dan nilai
artistik nail art modern.

Selain memberikan manfaat
dari segi estetika, Russian manicure
juga dinilai memiliki keunggulan dalam
aspek higienitas. Teknik ini dilakukan

tanpa proses perendaman  air

sehingga dapat mengurangi
kelembapan berlebih pada kuku dan
kulit di sekitarnya. Sofiia (2025)
menyatakan bahwa metode wet
manicure berpotensi meningkatkan
risiko gangguan mikrobiologis
maupun iritasi dermatologis akibat
kondisi kuku yang terlalu lembap
selama proses perawatan. Oleh
karena itu, dry manicure mulai banyak
digunakan sebagai alternatif manicure
yang lebih efisien dan higienis.
Meskipun demikian, penggunaan alat
elektrik dalam Russian manicure tetap
memerlukan keterampilan teknis dan
prosedur keamanan yang baik karena
kesalahan penggunaan alat dapat
menyebabkan iritasi, kerusakan
kutikula, bahkan penipisan lempeng
kuku.

Perawatan kuku dan nail art
juga berkaitan dengan aspek
psikologis dan sosial individu. Kuku
yang bersih, rapi, dan estetis dapat
meningkatkan rasa percaya diri serta
kepuasan terhadap penampilan diri.
Rhode (2020) menjelaskan bahwa
penampilan fisik memiliki pengaruh
terhadap citra diri dan interaksi sosial
individu. Hal tersebut menunjukkan
bahwa manicure dan nail art tidak
hanya berfungsi sebagai bagian dari

perawatan kecantikan, tetapi juga
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memiliki kontribusi terhadap
kenyamanan dan kepercayaan diri
seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut,
Russian manicure dapat dipahami
sebagai salah satu teknik manicure
modern yang berperan dalam
meningkatkan estetika nail art melalui
hasil yang lebih rapi, presisi, higienis,
dan tahan lama. Namun, penerapan
teknik ini tetap memerlukan
keterampilan teknis serta standar
keamanan yang baik agar tidak
menimbulkan risiko terhadap
kesehatan kuku dan kulit di
sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji peran
Russian manicure dalam
meningkatkan estetika nail art melalui
studi literatur dari berbagai sumber

ilmiah yang relevan. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam
pengembangan ilmu  kecantikan,

khususnya pada bidang nail art dan

teknik manicure modern

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka (library research)
melalui teknik Systematic Literature
Review (SLR). Metode ini digunakan

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mensintesis berbagai penelitian
terdahulu secara sistematis dan
terstruktur (Fadli, 2021; Sari &
Asmendri, 2020). Pendekatan studi
pustaka dilakukan dengan mengkaji
berbagai sumber tertulis seperti jurnal
ilmiah, artikel penelitian, buku, dan
publikasi akademik yang relevan
dengan Russian manicure, nail art,
estetika kuku, dan kesehatan kuku
(Adlini dkk., 2022).

Sumber data diperoleh dari
database Google Scholar, Scopus,
dan PubMed serta
repository akademik yang relevan.

beberapa

Proses pencarian literatur dilakukan
menggunakan kata kunci seperti
Russian manicure, dry manicure, e-file
manicure, nail art aesthetics, dan nail
care. Artikel yang digunakan
merupakan publikasi ilmiah nasional
maupun internasional yang diterbitkan
pada rentang tahun 2020-2025.
Tahapan penelitian mengacu
pada pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) yang
meliputi tahap identifikasi,
penyaringan (screening), kelayakan
(eligibility), dan inklusi (included).
Berdasarkan hasil penelusuran

literatur, diperoleh sejumlah artikel
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yang kemudian diseleksi hingga
menghasilkan 10  artikel yang
memenuhi kriteria penelitian.

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik content analysis
(analisis isi) untuk mengidentifikasi
tema-tema utama mengenai peran
Russian manicure dalam
meningkatkan estetika nail art,
kualitas visual nail art, serta risiko dan
aspek kesehatan kuku. Hasil analisis
kemudian disajikan secara deskriptif
dan sistematis untuk memperoleh
kesimpulan penelitian yang

komprehensif.

—
Artikel ditemukan melalui database

Google Scholar, Scopus, PubMed
(n = 80)

y

Artikel tambahan dari sumber lain
(referensi dan repository)
(n=15)

!

Artikel duplikat dan tidak relevan
dihapus
(n = 45)

-

Artikel disaring berdasarkan
judul dan abstrak
(n=50)

|

Artikel full-text dinilai
kelayakannya
(n=25)

.

Artikel dikeluarkan karena tidak
memenuhi kriteria inklusi
(n=15)

+

Artikel yang memenuhi kriteria ’

IDENTIFICATION

[

[ SCREENING J

ELIGIBILITY

inklusi
(n=10)

+

Artikel yang dianalisis dalam 1

INCLUDED

Systematic Literature Review
(SLR)
(n=10)

Diagram 1.
PRISMA Seleksi Literatur.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelusuran
literatur melalui database Google
Scholar, Scopus, PubMed, dan
beberapa sumber jurnal ilmiah terkait
kecantikan serta kesehatan kuku,
diperoleh  sejumlah artikel yang
relevan dengan topik Peran Russian
Manicure dalam Meningkatkan
Estetika Nail Art. Proses pencarian
literatur dilakukan menggunakan kata
kunci seperti Russian manicure, nail
art, dry manicure, nail aesthetics, nail
cosmetics, dan nail health.
Seleksi artikel
menggunakan tahapan PRISMA yang

dilakukan

meliputi  identifikasi, penyaringan,
kelayakan, dan inklusi artikel.
Berdasarkan proses tersebut,
diperoleh 10 artikel yang memenubhi
kriteria inklusi, yaitu artikel yang
dipublikasikan pada tahun 2020-
2025, terindeks pada Google Scholar
maupun database akademik
bereputasi, serta membahas teknik
manicure modern, estetika nail art,
dan kesehatan kuku.
Hasil sintesis literatur
menunjukkan bahwa Russian
manicure memiliki peran dalam
meningkatkan estetika nail art melalui
teknik pembersihan kutikula secara

detail menggunakan alat elektrik
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khusus (e-file manicure). Teknik
tersebut menghasilkan permukaan
kuku yang lebih bersih, rapi, halus,
dan simetris sehingga mendukung
hasil akhir nail art menjadi lebih estetik
dan profesional.

Beberapa penelitian  juga
menjelaskan bahwa Russian
manicure dapat membantu
meningkatkan daya tahan
penggunaan gel polish dan
mempermudah proses
pengaplikasian desain nail art karena
area kuku menjadi lebih rata dan
bersih. Selain itu, perkembangan tren
kecantikan modern dan pengaruh
media sosial menyebabkan Russian
manicure semakin populer dalam
industri nail art.

Namun demikian, beberapa
studi menunjukkan bahwa
penggunaan teknik manicure modern
tetap memiliki risiko apabila dilakukan
secara tidak tepat, seperti iritasi
kutikula, kerusakan lempeng kuku,
serta risiko infeksi ringan. Oleh karena
itu, prosedur Russian manicure perlu
dilakukan oleh tenaga profesional
dengan  memperhatikan  standar
kebersihan dan keamanan alat
manicure.

Selanjutnya, hasil penelitian

terdahulu  yang telah dianalisis

menunjukkan bahwa perkembangan
teknik manicure dan nail art modern
memiliki keterkaitan erat dengan
aspek estetika, kesehatan kuku, serta
perkembangan industri kecantikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Javaid
dkk. (2025) berjudul Dermatologic
Conditions Associated With Various
Types of Popular Nail Cosmetics: A
Systematic Review of Existing
Literature and Future
Recommendations membahas
berbagai prosedur kosmetik kuku
modern, termasuk manicure dan
penggunaan produk nail cosmetics
terhadap kesehatan kuku dan estetika
penampilan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa teknik manicure
modern seperti Russian manicure
mampu meningkatkan tampilan kuku
menjadi lebih bersih dan rapi, namun
prosedur harus dilakukan secara
profesional agar tidak menimbulkan
iritasi pada kutikula dan lempeng
kuku.

Penelitan  Osman  (2024)
berjudul Nail Art: Beyond Adornment;
Understanding the Creative Practice
of Nail Art and Its Place in the Wider
Artistic

bahwa nail art berkembang menjadi

Landscape  menjelaskan

bagian dari seni visual modern dan

industri kecantikan. Teknik manicure

263



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas hasil nail art.
Penelitian ini menemukan bahwa
Russian manicure membantu
menciptakan permukaan kuku yang
lebih halus dan detail sehingga
meningkatkan nilai estetika nail art.
Selain itu, penelitian Safinina dan
Molchanova (2024)
Manoscurart: The Nail Art Exhibition:

A Historical Tradition menjelaskan

berjudul

bahwa nail art berkembang sebagai
bagian dari budaya fashion dan seni
Teknik

memengaruhi

kontemporer. manicure
profesional  dinilai
kualitas visual desain kuku serta
meningkatkan daya tarik artistik nail
art.

Selanjutnya, penelitian Maiman
(2023) berjudul Cosmeceuticals for
Hair and Nails menjelaskan bahwa
produk kosmetik kuku modern tidak
hanya berfungsi untuk mempercantik
penampilan, tetapi juga membantu
menjaga kesehatan kuku. Penelitian
tersebut menemukan bahwa
perawatan kuku yang tepat mampu
mendukung hasil nail art yang lebih
tahan lama dan estetis. Penelitian
Tungate (2021) berjudul Branded
Beauty: How Marketing Changed the
Way We Look juga menunjukkan

bahwa industri kecantikan

berkembang pesat melalui pengaruh
tren estetika dan media sosial
terhadap gaya perawatan  diri
masyarakat. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa Russian
manicure menjadi salah satu tren
kecantikan modern karena mampu
menghasilkan tampilan kuku yang
lebih elegan dan profesional.
Penelitian Rhode  (2020)
berjudul The Beauty Bias: The
Injustice of Appearance in Life and
Law menyatakan bahwa penampilan

fisik menjadi bagian penting dalam

budaya modern dan dapat
memengaruhi kepercayaan diri
individu. Penelitian tersebut

menemukan bahwa estetika kuku
melalui nail art dan manicure mampu
meningkatkan citra diri serta rasa
percaya diri seseorang. Sementara
itu, penelitian Kontensa dan Lusiana
(2025) berjudul Pengaruh Hasil Nail
Art Desain French Tanpa Teknik
Overlay dan dengan Teknik Overlay
menjelaskan bahwa teknik nail art
dengan metode overlay menghasilkan
tampilan kuku yang lebih rapi dan
tahan lama dibandingkan tanpa
overlay. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa teknik perawatan

kuku dan manicure memengaruhi
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kualitas estetika nail art sehingga hasil
desain terlihat lebih profesional.
Penelitian Dewi, Ayuningtyas,
dan Atmanto (2025) berjudul Planning
The Establishment of The Nail Art
Studio “Elinailed”
menjelaskan bahwa industri nail art di

Business

Indonesia mengalami perkembangan
pesat seiring meningkatnya minat
masyarakat terhadap estetika kuku.
Penelitian  tersebut  menemukan
bahwa perawatan manicure dan nail
art menjadi bagian penting dalam
industri kecantikan modern dan gaya
hidup masyarakat. Selain itu,
penelitian Nissa dan Setyowati (2025)
berjudul  Analisis  Faktor yang
Mempengaruhi  Minat  Konsumen
terhadap Nail Art Karakter di Rits
Beauty Look Semarang menunjukkan
bahwa minat konsumen terhadap nail
art dipengaruhi oleh kualitas desain,
tren kecantikan, dan hasil estetika
kuku. Teknik manicure yang baik
dinilai mampu meningkatkan
kepuasan pelanggan terhadap hasil
nail art. Terakhir, penelitian Dewi
(2025) berjudul
Konsumen atas Penggunaan Jasa

Nail Art Perspektif Hukum Islam

Perlindungan

menjelaskan bahwa penggunaan jasa
nail art telah menjadi bagian dari tren

kecantikan modern di Indonesia.

Penelitian tersebut menemukan

bahwa kualitas pelayanan dan
keamanan teknik manicure menjadi
faktor penting dalam penggunaan jasa
nail art profesional.
Berdasarkan hasil analisis
penelitian terdahulu, dapat dipahami
bahwa perkembangan teknik
manicure modern, termasuk Russian
manicure, memiliki keterkaitan yang
kuat dengan aspek kesehatan kuku,
estetika, serta perkembangan industri
kecantikan dan nail art. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa teknik
manicure tidak hanya berfungsi untuk
memperindah tampilan kuku, tetapi
juga berperan dalam menciptakan
hasil nail art yang lebih rapi, detail, dan
bernilai  estetis  tinggi. Namun
demikian, penerapan teknik tersebut
perlu dilakukan secara profesional
dengan memperhatikan keamanan
dan kesehatan kuku agar tidak
menimbulkan dampak negatif. Oleh
karena itu, kajian penelitian terdahulu
ini menjadi landasan penting dalam
memahami posisi Russian manicure
sebagai bagian dari inovasi perawatan
kuku modern sekaligus memperkuat

arah penelitian yang dilakukan.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Russian manicure
memiliki peran penting dalam
meningkatkan estetika nail art melalui
teknik pembersihan kutikula secara
detail menggunakan alat elektrik (e-
file). Teknik ini mampu menghasilkan
tampilan kuku yang lebih bersih, rapi,
simetris, dan profesional, sehingga
mendukung kualitas visual nail art
menjadi lebih optimal serta
memperpanjang daya tahan hasil
aplikasi seperti gel polish maupun
desain dekoratif lainnya. Selain
memberikan kontribusi pada aspek
estetika, Russian manicure juga
memiliki dampak pada aspek
psikososial, yaitu meningkatkan rasa
percaya diri dan kepuasan individu
terhadap penampilan kuku. Dalam
konteks industri kecantikan modern,
teknik ini turut berkembang seiring
dengan tren media sosial yang
menuntut hasil nail art yang lebih
presisi dan menarik secara visual.
Russian manicure tidak hanya
berperan sebagai teknik perawatan
kuku, tetapi juga sebagai faktor
pendukung utama dalam peningkatan

estetika nail art modern yang harus

diimbangi dengan aspek keamanan

dan kesehatan kuku.
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